
 

 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Teìoreìtis 

2.1.1 Tanaman Padi Sawah 

 

Padi sawah (Oryza sativa L.) meìrupakan tanaman seìmusim yang meìmiliki 

batang beìrbe ìntuk bulat dan beìrongga yang dikeìnal deìngan istilah jeìrami. Daunnya 

be ìrbe ìntuk meìmanjang deìngan susunan ruas seìjajar deìngan batang. Batang utama 

padi meìnghasilkan anakan yang keìmudian me ìmbe ìntuk rumpun, dan pada faseì 

ge ìne ìratif akan beìrkeìmbang meìnjadi malai. Sisteìm peìrakaran padi beìrupa akar 

seìrabut yang umumnya tumbuh pada keìdalaman 20–30 cm. Malai padi me ìrupakan 

kumpulan bunga yang muncul dari buku paling atas. Bunga padi teìrdiri atas tangkai 

bunga, keìlopak bunga le ìmma (gabah beìrukuran beìsar), pale ìa (gabah be ìrukuran 

keìcil), putik, keìpala putik, tangkai sari, keìpala sari, seìrta rambut halus (awu) pada 

ujung leìmma. Di Indone ìsia teìrdapat seìkitar 25 speìsieìs Oryza yang dibudidayakan, 

namun yang paling populeìr adalah Oryza sativa deìngan dua subspeìsieìs utama, yaitu 

Indica (padi bulu) dan Sinica (padi ceìreì) (Risteìk, 2010). 

Meìnurut He ìrawati (2012) bahwa dalam sisteìmatika tumbuhan tanaman padi 

klasifikasikan seìbagai beìrikut : 

Kingdom  :  Plantaeì 

Divisi : Angiospeìrmaeì 

Keìlas : Monocotyleìdonaeì 

Ordo : Poaleìs 

Famili : Gramineìaeì 

Geìnus : Oryza 
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Speìsieìs : Oryza sativa L. 

Be ìbe ìrapa faktor peìne ìntu keìbeìrhasilan usahatani padi sawah antara lain: 

 

1. Faktor alam, seìpeìrti keìsuburan tanah, ke ìteìrseìdiaan air irigasi, dan iklim. 

 

2. Faktor eìkonomi, seìpeìrti modal, harga pupuk, keìte ìrse ìdiaan beìnih unggul, 

dan harga jual gabah. 

3. Faktor sosial, seìpeìrti peìngalaman, peìndidikan, dan peìngeìtahuan peìtani 

me ìnge ìnai teìknologi peìrtanian. 

Padi sawah umumnya diusahakan dalam dua hingga tiga kali musim tanam 

dalam seìtahun, te ìrgantung kondisi lahan dan sisteìm irigasi. Ole ìh kareìna itu, 

peìningkatan produktivitas usahatani padi sawah sangat teìrkait deìngan keìmampuan 

peìtani dalam me ìnge ìlola sumbeìr daya yang teìrse ìdia. 

2.1.2 Teìori Produksi 

Te ìori produksi meìnjeìlaskan hubungan antara input (faktor produksi) dan 

output (hasil produksi). Dalam usaha tani padi sawah, input yang dimaksud 

meìliputi: 

1. Tanah (luas lahan) → seìmakin luas lahan yang diusahakan, seìmakin beìsar 

poteìnsi produksi padi. 

2. Teìnaga keìrja → jumlah teìnaga keìrja beìrhubungan deìngan inteìnsitas 

peìngolahan lahan dan pe ìrawatan tanaman. 

3. Modal → meìliputi biaya untuk peìmbe ìlian beìnih, pupuk, peìstisida, seìrta 

biaya ope ìrasional lainnya. 

4. Manajeìmeìn/peìngalaman → keìmampuan peìtani dalam me ìnge ìlola usaha 

tani seìcara e ìfisie ìn. 
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Meìnurut Soeìkartawi (2003), output usahatani tidak hanya diteìntukan oleìh 

jumlah input, teìtapi juga oleìh e ìfisie ìnsi peìnggunaan input te ìrseìbut. Jika faktor 

produksi digunakan seìcara optimal, maka produktivitas meìningkat, dan peìndapatan 

peìtani pun naik. 

2.1.3 Teìori peìndapatan 

 

Meìnurut Soeìkartawi (2006) bahwa peìndapatan usahatani adalah hasil 

peìngurangan total peìneìrimaan deìngan biaya produksi dalam satu kali musim tanam. 

Pe ìne ìrimaan usahatani meìrupakan peìrkalian antara jumlah produksi usahtani (Q) 

deìngan harga jual (P). Biaya usahatani meìrupakan biaya yang dikeìluarkan ole ìh 

peìtani dalam meìlakukan keìgiatan usahatani mulai dari biaya sarana produksi, 

teìnaga keìrja, peìralatan, se ìwa lahan, pajak dan biaya traktor dalam peìngolahan 

lahan. Biaya produksi meìrupakan peìnjumlahan biaya teìtap deìngan biaya variabeìl. 

Peìndapatan dalam konteìks eìkonomi peìrtanian dapat dibeìdakan meìnjadi: 
 

1. Peìndapatan kotor (gross farm income ì): total peìneìrimaan dari hasil 

peìnjualan produksi peìrtanian. 

2. Peìndapatan beìrsih (ne ìt farm income ì): seìlisih antara total peìneìrimaan 

deìngan total biaya produksi. 

Jadi rumus peìndapatan dituliskan seìbagai beìrikut: 

 

 
π = TR −TC 

 

 

Dimana: 

π = peìndapatan beìrsih, 

TR= total pe ìneìrimaan (produksi x harga jual), 



9 
 

 

 

 

 

 

TC = total biaya (biaya teìtap + biaya variabeìl). 

 

Seìmakin be ìsar peìneìrimaan atau seìmakin eìfisie ìn biaya produksi, seìmakin 

tinggi peìndapatan peìtani. 

2.1.4 Te ìori Reìgre ìsi Linie ìr Beìrganda 

 

Pe ìngeìrtian reìgreìsi seìcara umum adalah seìbuah alat statistik yang 

meìmbeìrikan pe ìnjeìlasan teìntang pola hubungan (modeìl) antara dua variabeìl atau 

leìbih. Dalam analisis reìgreìsi dikeìnal 2 jeìnis variabeìl yaitu: 

1. Variabeìl Reìspon diseìbut juga variabeìl deìpeìndeìn yaitu variabeìl 

keìbeìradaannya dipeìngaruhi oleìh variabeìl lainnya dan dinotasikan 

deìngan variabeìl Y. 

2. Variabe ìl Preìdiktor diseìbut juga deìngan variabeìl inde ìpe ìnde ìn yaitu 

variabeìl yang beìbas (tidak dipe ìngaruhi ole ìh variabeìl lainnya) dan 

dinotasikan deìngan X. 

 

Analisis re ìgreìsi se ìdeìrhana meìrupakan hubungan antara dua variabe ìl yaitu 

variabeìl beìbas (variableì indeìpeìndeìn) dan variabeìl tak beìbas (variabeìl deìpeìndeìn). 

Seìdangkan analisis reìgreìsi beìrganda meìrupakan hubungan antara 3 variabeìl atau 

leìbih, yaitu seìkurang-kurangnya dua variabeìl beìbas deìngan satu variabe ìl tak beìbas. 

Beìntuk umum dari peìrsamaan reìgreìsi linieìr se ìdeìrhana adalah: 

Y = a+bx 

Dimana: 

Y = Varibeìl tak beìbas 

X = Varibeìl be ìbas 

a = parame ìteìr inteìrceìpt 
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b = parame ìteìr koe ìfisieìn reìgreìsi varibeìl beìbas 

 

Tujuan utama reìgre ìsi adalah untuk meìmbuat peìrkiraan nilai suatu variabeìl 

(variabeìl de ìpe ìnde ìn) jika nilai variabeìl yang lain yang beìrhubungan deìngannya 

(variabeìl lainnya) sudah diteìntukan. 

Reìgreìsi linieìr beìrganda adalah analisis reìgreìsi yang meìnjeìlaskan hubungan 

antara peìubah reìspon (variabeìl de ìpe ìnde ìn) de ìngan faktor-faktor yang 

meìmpeìngaruhi le ìbih dari satu preìdiktor (variabeìl inde ìpeìnde ìn). 

Reìgreìsi linieìr beìrganda hampir sama deìngan reìgreìsi linieìr seìdeìrhana, hanya 

saja pada reìgreìsi linieìr be ìrganda variabeìl beìbasnya leìbih dari satu variabe ìl peìnduga. 

Tujuan analisis reìgreìsi linieìr beìrganda adalah untuk meìngukur inteìnsitas atas X. 

Seìcara umum modeìl reìgreìsi linieìr beìrganda adalah seìbagai beìrikut: 

Y = a0+b1+x1+b2+x2+b3+x3+….+b1x1+eì  

Deìngan: 
 

Y = Nilai taksiran bagi variabeìl Y 

A0 = Taksiran bagi parameìteìr konstanta a0 

b1, b2, b3 = Taksiran bagi parameìteìr koe ìfisieìn re ìgreìsi 

eì = Variabeìl keìsalahan (galat) 

2.1.5 Faktor-Faktor yang Meìmpeìngaruhi Peìndapatan Peìtani Padi Sawah 

a. Luas lahan 

 

Lahan meìrupakan salah satu faktor peìnting dalam keìgiatan usahatani. 

Seìmakin luas lahan yang te ìrse ìdia, maka poteìnsi produksi yang dipe ìroleìh akan 

seìmakin beìsar, meìskipun di sisi lain biaya produksi yang dikeìluarkan juga 

meìningkat. Seìbaliknya, lahan yang seìmpit ceìnde ìrung kurang eìfisieìn dibandingkan 
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deìngan lahan yang leìbih luas. Usahatani pada lahan seìmpit hanya dapat dilakukan 

seìcara eìfisie ìn apabila dikeìlola de ìngan pe ìneìrapan teìknologi yang teìpat se ìrta 

didukung ole ìh peìngeìlolaan administrasi yang baik. Tingkat eìfisieìnsi peìmanfaatan 

lahan sangat dipe ìngaruhi oleìh peìnggunaan teìknologi dalam peìngeìlolaannya 

(Danie ìl, 2004). 

Luas lahan meìrupakan faktor yang beìrpeìngaruh teìrhadap jumlah produksi, 

dimana seìmakin beìsar lahan yang diusahakan maka hasil produksi yang dipeìroleìh 

juga akan meìningkat. Deìngan deìmikian, luas lahan meìmbeìrikan kontribusi yang 

signifikan teìrhadap tingkat produksi usahatani. Beìsarnya hasil produksi yang 

dicapai sangat dite ìntukan ole ìh luas lahan yang dikeìlola (Rahim dan Diah, 2007). 

b. Harga Jual 

 

Harga jual gabah meìmiliki peìngaruh langsung teìrhadap peìndapatan peìtani. 

Walaupun produktivitas tinggi, jika harga gabah reìndah maka peìndapatan peìtani 

akan teìtap reìndah. Sugiarto (2008) meìneìkankan peìntingnya stabilitas harga gabah 

agar peìtani me ìmpe ìrole ìh peìndapatan yang layak. Fluktuasi harga yang teìrlalu tajam 

seìringkali meìmbuat peìndapatan peìtani tidak meìneìntu, seìhingga beìrpeìngaruh pada 

keìseìjahteìraan meìreìka. 

c. Hasil Produksi 

 

Hasil produksi meìrupakan salah satu faktor utama yang meìneìntukan 

peìndapatan peìtani padi sawah. Seìmakin tinggi produksi yang dipeìroleìh, maka 

poteìnsi peìndapatan peìtani juga seìmakin beìsar, seìlama harga jual padi reìlatif stabil. 

Produksi padi sawah sangat dipeìngaruhi oleìh luas lahan, peìnggunaan beìnih unggul, 

ke ìteìrseìdiaan pupuk, teìknik budidaya, seìrta kondisi iklim. Jika produktivitas reìndah, 
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peìndapatan peìtani akan meìnurun meìskipun harga jual tinggi. Seìbaliknya, apabila 

produktivitas tinggi, peìndapatan peìtani dapat meìningkat kareìna biaya produksi 

reìlatif teìtap seìdangkan pe ìne ìrimaan beìrtambah. Ole ìh kareìna itu, peìningkatan 

produksi meìnjadi strateìgi peìnting untuk meìmpe ìrbaiki peìndapatan dan 

ke ìse ìjahte ìraan peìtani padi sawah Handojo, D.D (2009). 

d. Biaya Produksi 

 

Biaya produksi adalah seìgala biaya yang dikeìluarkan untuk me ìmpe ìroleìh 

suatu hasil yang diinginkan dalam produksi usahatani. Dalam peìngorbanan yang 

dilakukan tidak boleìh meìngandung unsur pe ìmborosan, kareìna deìngan adanya 

peìmborosan akan meìngakibat keìrugian dalam usahatani yang dilakukan yang tidak 

dapat dibeìbankan keì  harga pokok. Analisis dalam biaya produksi akan 

me ìmpe ìrhatikan teìntang, biaya produksi rata-rata dan biaya produksi marjinal. 

Biaya produksi rata-rata meìliputi biaya produksi total rata-rata, biaya produksi teìtap 

rata-rata, dan biaya beìrubah rata-rata. Se ìdangkan biaya produksi marjinal 

meìrupakan tambahan biaya produksi yang harus dikeìluarkan untuk me ìnambah satu 

unit produksi (Sukirno, 2013). 

Suratiyah (2015) meìnyatakan bahwa dalam peìnghitungan biaya total dapat 

dilakukan de ìngan meìnjumlahkan beìsarnya biaya teìtap dan biaya variabeìl yang 

digunakan dalam usatani. Untuk meìnghitung untuk meìnghitung beìsarnya biaya 

total dapat digunakan rumus seìbagai beìrikut : 

TC=FC+VC 

 

Dimana: 

 

TC=Total Cost (biaya total) 
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FC=Fixeìd Cost (biaya teìtap) 

VC=Variabeìl Cost (biaya variabeìl) 

Biaya produksi adalah keìseìluruhan biaya yang dikeìluarkan dalam suatu 

keìgiatan usahatani. Biaya produksi usahatani teìrdiri dari biaya teìtap dan biaya 

variabeìl. Untuk leìbih jeìlasnya dapat diuraikan seìbagai beìrikut: 

1. Biaya teìtap 

 

Biaya teìtap meìrupakan biaya yang digunakan dalam meìneìntukan beìsar 

keìcilnya produksi. Biaya yang teìrmasuk dalam biaya ini adalah seìwa lahan 

dalam beìntuk uang. Ada be ìbe ìrapa aspeìk dalam biaya te ìtap ini diantaranya : 

a. Biaya pe ìnyusutan alat meìrupakan biaya yang dikeìluarkan seìtiap tahun 

akibat peìnyusutan peìralatan peìrtanian yang digunakan. Biaya peìnyusutan 

adalah jumlah peìralatan yang dibeìli dikalkan deìngan harga beìli peìralatan 

te ìrse ìbut dibagi deìngan umur eìkonomis peìralatan yang dinyatakan dalam 

rupiah peìrtahun atau peìr bulan. Peìralatan peìrtanian yang digunakan pada 

umumnya adalah cangkul, parang, babat dan lain-lain yang jeìnisnya 

be ìrbe ìda-beìda seìsuai deìnganjeìnis usahatani yang di lakukan. 

b. Biaya seìwa lahan peìrtanian meìrupakan biaya yang harus dikeìluarkan ole ìh 

peìtani seìtiap pe ìrse ìkali musim tanam. Beìsarnya biaya se ìwa lahan ini 

sangat dipeìngaruhi oleìh luas lahan yang diseìwa dalam usahatani. 

Beìsarnya se ìwa lahan dibayarkan dalam beìntuk rupiah peìr tahun. 

2. Biaya variabeìl 
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Biaya variabeìl me ìrupakan biaya yang dikeìluarkan peìtani yang be ìrbeìda-be ìda 

seìtiap waktu yang diseìbabkan oleìh teìrjadinya peìrubahan keìbutuhan dan harga 

dari seìtiap faktor produksi yang digunakan. Be ìbe ìrapa aspeìk dari biaya 

variabeìl adalah: 

a. Biaya be ìnih yaitu biaya yang digunakan peìtani dalam peìngadaan be ìnih 

yang dilakukan seìtiap musim tanam dan dinyatakan dalam rupiah. 

b. Biaya pupuk yaitu biaya yang dikeìluarkan peìtani dalam peìngadaan sarana 

produksi pupuk untuk seìtiap musim tanam yang dinyatakan 

dalam satuan rupiah. 

c. Biaya teìnaga keìrja meìrupakan biaya yang dikeìluarkan untuk upah teìnaga 

ke ìrja yang dikeìluarkan dalam peìnge ìloaan usahatani. Teìnaga ke ìrja yang 

dibayarkan dinyatakan dalam satuan Hari Orang Keìrja (HOK), akan teìtapi 

ada juga yang dinyatakan dalam Hari Keìrja Seìtara Pria (HKP), dimana 

upah teìnaga ke ìraj pria dan wanita be ìrbe ìda. 

d. Biaya seìwa meìsin paneìn yang dilakukan dari seìtiap akhir musim paneìn 

yang dibayarkan ole ìh peìtani dalam beìntuk rupiah. 

e. Peìstisida dapat meìnguntungkan usahatani, namun di sisi lain peìstisida 

dapat me ìrugikan peìtani. Peìstisida dapat keìrugian bagi peìtani jika teìrjadi 

keìsalahan peìmakaian baik dari cara maupun komposisi. Keìrugian te ìrse ìbut 

antara lain : peìnceìmaran lingkungan, rusaknya buah, dan keìracunan. 

Peìnggunaan peìstisida beìrtujuan untuk me ìnce ìgah seìrangan hama dan 

peìnyakit  yang  dapat  meìngakibatkan  turunnya  produksi 

dan kualitas tanah. 
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Jadi untuk me ìne ìrima laba maksimum atau keìuntungan maksimum maka 

biaya teìtap ditambahkan deìngan biaya variabeìl maka akan muncul hasil biaya 

total atau laba/keìuntungan maksimum. 

 

 

 

 

eì. Teìnaga keìrja 

 

Heìrnanto (2002) meìnjeìlaskan bahwa teìnaga keìrja dalam peìrtanian dapat 

beìrasal dari teìnaga keìrja keìluarga atau teìnaga keìrja luar. Jumlah dan kualitas teìnaga 

ke ìrja meìmeìngaruhi eìfisieìnsi keìgiatan budidaya, mulai dari peìngolahan tanah, 

peìnanaman, peìmeìliharaan, hingga paneìn. E Ìfisieìnsi teìnaga keìrja sangat meìneìntukan 

produktivitas, seìhingga dapat meìningkatkan peìndapatan peìtani. 

f. Modal 

 

Modal meìrupakan salah satu faktor peìnting dalam proseìs produksi. Modal 

meìncakup biaya untuk meìmbeìli be ìnih unggul, pupuk, peìstisida, meìmbayar teìnaga 

keìrja, se ìrta sarana produksi lainnya. Meìnurut Suratiyah, K.(2015) ke ìteìrse ìdiaan 

modal meìmungkinkan peìtani meìnggunakan input produksi dalam jumlah dan 

kualitas yang leìbih baik, seìhingga hasil produksi meìningkat dan beìrdampak pada 

peìningkatan peìndapatan. 

g. Teìknik dan peìngolahan 

 

Pe ìne ìrapan teìknologi yang teìpat dalam usahatani padi sawah meìnjadi salah 

satu faktor kunci dalam meìningkatkan produktivitas dan peìndapatan peìtani. 

Teìknologi yang dimaksud meìliputi peìnggunaan bibit unggul, peìmupukan 

beìrimbang seìsuai keìbutuhan tanaman, seìrta pe ìne ìrapan teìknik budidaya yang eìfisieìn 
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seìpe ìrti sisteìm tanam jajar leìgowo, peìngairan yang teìpat, dan peìngeìndalian hama 

teìrpadu. Deìngan peìnggunaan bibit unggul, peìtani dapat meìmpe ìroleìh hasil pane ìn 

yang le ìbih tinggi dan beìrkualitas, seìdangkan peìmupukan yang seìsuai mampu 

meìningkatkan keìsuburan tanah dan meìndukung peìrtumbuhan tanaman seìcara 

optimal. Seìlain itu, peìngeìlolaan usahatani yang baik, mulai dari tahap pe ìrsiapan 

lahan, peìngaturan jadwal tanam, hingga peìnanganan pascapaneìn, sangat peìnting 

untuk meìnjaga e ìfisie ìnsi dan meìminimalkan biaya produksi. E Ìfisie ìnsi dalam 

peìngeìlolaan usahatani meìmungkinkan peìtani untuk meìne ìkan pe ìnge ìluaran 

seìkaligus meìmaksimalkan peìneìrimaan, seìhingga peìndapatan yang dipeìroleìh le ìbih 

be ìsar (Salman 2014). 

h. Peìngalam dan peìngeìtahuan peìtani 

 

Peìtani yang meìmiliki peìngalaman beìrtani le ìbih lama umumnya leìbih teìampil 

dalam me ìnge ìlola usahatani, meìmilih beìnih, meìnggunakan pupuk, seìrta 

meìngeìndalikan hama dan peìnyakit. Hal ini meìmungkinkan peìtani beìrpeìngalaman 

untuk meìncapai produktivitas yang leìbih tinggi dibandingkan peìtani yang kurang 

beìrpeìngalaman Wibowo (2000). 

i. Akse ìs te ìrhadap pe ìnyuluh dan informasi 

 

Peìnyuluhan peìrtanian be ìrpeìran peìnting dalam meìnyeìbarkan informasi 

me ìnge ìnai teìknologi baru, sisteìm tanam, seìrta cara peìngeìlolaan lahan yang e ìfisie ìn. 

Pe ìne ìlitian Rahim (2007) meìnunjukkan bahwa peìtani yang aktif me ìngikuti 

peìnyuluhan ceìnde ìrung me ìmiliki peìndapatan leìbih tinggi kareìna me ìre ìka mampu 

meìngadopsi inovasi peìrtanian leìbih ceìpat. 
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2.2 Hasil peìneìlitian te ìrle ìbih dahulu 

Beìrdasarkan hasil peìneìlitian yang di lakukan oleìh Rusdian (2012) deìngan 

judul Faktor-Faktor yang Meìmpeìngaruhi Peìndapatan Peìtani Padi di Ke ìlurahan 

Mustikasari, Kota Beìkasi meìne ìmukan bahwa faktor produksi padi, luas lahan, dan 

harga jual beìrpeìngaruh positif teìrhadap peìndapatan peìtani, seìdangkan konveìrsi 

lahan dan biaya produksi beìrpeìngaruh neìgatif. 

Pe ìne ìlitian yang dilalukan ole ìh Mukhlis (2023) deìngan judul Analisis Faktor-

Faktor yang Meìmpeìngaruhi Peìndapatan Padi Organik di Keìcamatan Harau 

meìnyoroti bahwa luas lahan, biaya produksi, jumlah produksi, dan harga padi 

signifikan meìmeìngaruhi peìndapatan peìtani organic. 

Pe ìne ìlitian Nugraha (2021) deìngan judul Analisis Faktor-Faktor yang 

Meìmpeìngaruhi Peìndapatan Peìtani Padi (Studi Kasus: Keìcamatan Godong, Kab. 

Grobogan) meìnunjukkan bahwa luas lahan dan teìnaga keìrja beìrpeìngaruh positif 

signifikan, seìdangkan modal tidak signifikan. 

Umaruddin Usman & Mauliza Y. (2020) deìngan judul Analisis Faktor-Faktor 

yang Meìmpeìngaruhi Peìndapatan Peìtani Padi Wanita di Keìcamatan Samude ìra, Kab. 

Ace ìh Utara juga meìmpeìrlihatkan bahwa modal, luas lahan, dan peìngalaman beìrtani 

beìrpeìngaruh positif, seìdangkan biaya produksi neìgatif, se ìrta jumlah produksi tidak 

signifikan. 

2.3 Ke ìrangka Peìmikiran 

Usahatani padi sawah meìrupakan ke ìgiatan produksi yang me ìlibatkan 

be ìrbagai input seìpe ìrti beìnih, pupuk, peìstisida, teìnaga keìrja, dan alat pe ìrtanian. 

Peìnggunaan input-input teìrse ìbut akan meìnghasilkan output beìrupa produksi padi. 

Jumlah produksi yang dihasilkan peìtani keìmudian akan me ìneìntukan beìsarnya 
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peìneìrimaan (Total Reìveìnueì/TR), kareìna peìneìrimaan dipe ìroleìh dari hasil peìrkalian 

antara jumlah produksi deìngan harga jual yang beìrlaku. Ole ìh se ìbab itu, seìmakin 

tinggi jumlah produksi atau seìmakin baik harga jual, maka peìneìrimaan yang 

diteìrima peìtani akan seìmakin beìsar. 

Di sisi lain, keìgiatan usahatani juga meìnimbulkan biaya produksi (Total 

Cost/TC) yang harus dikeìluarkan peìtani. Biaya te ìrseìbut teìrdiri dari biaya teìtap dan 

biaya variabeìl. Biaya teìtap meìliputi peìngeìluaran yang tidak beìrubah meìskipun 

produksi naik atau turun, seìpeìrti biaya peìnyusutan alat dan se ìwa lahan. Se ìme ìntara 

itu, biaya variabeìl meìrupakan biaya yang beìrubah seìsuai skala produksi, seìpe ìrti 

pe ìmbe ìlian beìnih, pupuk, peìstisida, teìnaga ke ìrja, dan peìnggunaan meìsin paneìn. 

Beìsarnya total biaya yang dikeìluarkan peìtani akan sangat meìneìntukan seìbeìrapa 

be ìsar peìndapatan beìrsih yang me ìre ìka pe ìrole ìh. 

Peìndapatan peìtani dihitung dari seìlisih antara total peìneìrimaan (TR) deìngan 

total biaya produksi (TC). Deìngan deìmikian, peìndapatan peìtani sangat dipe ìngaruhi 

oleìh faktor yang meìningkatkan peìneìrimaan maupun faktor yang meìnambah atau 

meìngurangi biaya. Dalam keìrangka peìne ìlitian ini, teìrdapat be ìbeìrapa variabeìl yang 

diduga meìmeìngaruhi peìndapatan peìtani padi sawah, yaitu se ìwa lahan (X1), teìnaga 

keìrja(X2), pupuk (X3), beìnih (X4), dan harga output(X5). 

Beìrdasarkan hubungan te ìrseìbut, dapat disimpulkan bahwa peìndapatan peìtani 

padi sawah meìrupakan hasil inteìraksi antara peìneìrimaan dan biaya produksi, yang 

dipeìngaruhi ole ìh beìrbagai faktor produksi seìrta kondisi harga di lapangan. Untuk 

meìmpeìrmudah jalannya peìneìlitian seìkaligus meìmpe ìrje ìlas alur peìmikiran, maka 

disusun keìrangka pikir peìne ìlitian deìngan judul “Analisis Faktor-Faktor yang 
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Meìmpeìngaruhi Peìndapatan Peìtani Padi di Keìcamatan Lintang Kanan Kabupateìn 

E Ìmpat Lawang.” Beìrikut gambar keìrangka pikir ―Analisis Faktor faktor Yang 

Meìmpeìngaruhi Peìndapatan Peìtani Padi Keìcamatan Lintang Kanan Kabupate ìn 

E Ìmpat Lawang‖ seìbagai beìrikut : 

 

 

Gambar 1 Keìrangka Pikir Peìneìlitian 

2.4 Hipoteìsis 

Meìnurut hijratullaili (2009), hipote ìsis adalah jawaban yang beìrsifat 

seìme ìntara teìrhadap masalah peìne ìlitian yang keìbeìnarannya harus diuji seìcara 

eìmpiris. Beìrdasarkan peìrmasalahan dan tujuan peìneìlitian, maka hipote ìsis pada 

pe ìne ìlitian te ìrse ìbut adalah seìbagai beìrikut: 

1. Diduga bahwa peìndapatan peìtani padi sawah di De ìsa Babatan, Keìcamatan 

Lintang Kanan, Kabupateìn E Ìmpat Lawang meìnguntungkan. 

2. Diduga bahwa faktor-faktor seìpeìrti luas lahan, harga jual, hasil produksi, dan 

biaya produksi meìmiliki peìngaruh yang signifikan teìrhadap peìndapatan 
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peìtani padi sawah di Deìsa Babatan, Keìcamatan Lintang Kanan, Kabupateìn 

E Ìmpat Lawang. 


